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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membicarakan/ mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian
(yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis
sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara
ilmiah.! Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah atau metode ilmiah berarti
kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu: rasional, empiris,
dan sistematis.” Pada bagian ini disajikan uraian tentang metode dan langkah-
langkah penelitian secara operasional, antara lain yaitu pendekatan dan jenis
penelitian, variabel, populasi, sampling dan sampel penelitian, data dan sumber

data, teknik pengumpulan data instrument penelitian, analisis data.

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan jenis permasalahan yang dibahas, maka pendekatan
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Menurut Zainal Arifin penelitian kuantitatif adalah penelitian

' Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Taman Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008),
hal. 2

? Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali, 2015). Hal. 9
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yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik
pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga
menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas
dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan
terutama data kuantitatif.> Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel,
memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.*
Metode kuantitatif atau disebut pula dengan metode empiris adalah
proses pengujian mutu butir instrument yang dilakukan dengan cara
melakukan uji coba (try out) terlebih dahulu terhadap sejumlah sampel
(disebut sampel uji coba) kemudian dianalisis setiap butirnya untuk
menentukan butir mana yang valid dan butir mana yang tidak valid.’
Penelitian kuantitatif digunakan sebagai untuk mengembangkan teori

dalam suatu disiplin ilmu.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan metode eksperimen. Menurut Zainal Arifin penelitian
eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode sistematis guna
membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab-akibat.®
Penelitian eksperimen memanipulasi kondisi yang dilakukan oleh peneliti

sesuai dengan kebutuhannya. Kondisi yang dimanipulasi ini terdiri dari

181

* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 29
* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 10
> Troyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hal.

® Zainal Arifin, Penelitian..., hal. 42
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dua kelompok vyaitu kelompok kontrol (pembanding) dan kelompok
eksperimen (treanment). Kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan
dan kelompok treatment yang diberi perlakuan. Metode eksperimen,
peneliti harus melakukan tiga persyaratan yaitu kegiatan mengontrol,
kegiatan memanipulasi, dan observasi.” Penelitian eksperimen pada
umumnya dilakukan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan sesuatu jika dilakukan pada kondisi yang dikontrol
dengan teliti, maka apa yang akan terjadi?.® Penelitian ini bentuk
eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental design atau
eksperimen semu. Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan yang
dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak ada
pengontrolan dan/ atau manipulasi terhadap seluruh variabel yang
relevan.’

Desain  eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
Nonequevalent Control Group Desain. Desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.'® Penelitian ini
menggunakan dua kelas, di mana kelas pertama digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kedua digunakan sebagai kelas kontrol atau kelas
pembanding. Berdasarkan yang ada pada lapangan terdapat dua kelas

yakni kelas V A dan V B. Kelas V A dijadikan kelas eksperimen dan

’ Surya Dharma, Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Direktur
Tenaga Kependidikan, Ditjen PMPTK, 2008), hal. 46

® Sukardi, Metodologi Penelitian..., hal. 179

? Zainal Arifin, Penelitian..., hal. 74

'% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2015, hal.118
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kelas V B dijadikan kelas kontrol. Kelas yang dijadikan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas yang
dijadikan kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan model
picture and picture. Pemberian perlakuan sebanyak 6 kali di kelas

. Pada akhir proses

eksperimen dan 6 Kkali dikelompok kontro
pembelajaran, diadakannya post test untuk melihat hasil dari penelitian
tentang model picture and picture.

Tabel 3.1 : Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
KE Model Picture and X 01
Picture
Kelas Kontrol O 01
Keterangan :
K E Model Picture and Picture . Kelas Eksperimen Model Picture
and Picture
(0] : Tidak diberi perlakuan
X . Perlakuan pembelajaran model
Picture and Picture

o1 : Post Test

B. Variabel Penelitian
Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, mutu

dan standar.'? Variabel penelitian meliputi faktor-faktor yang berperanan

" Ni Made Dwi Handayani, dkk, Model Pembelajaran. .., hal. 178
'2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta IImu-Ilmu Sosial lainnya), (Jakarta: Kencana, 2017), hal.59
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dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.*® Variabel Penelitian ini

terdapat dua variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel

dependen (terikat).

a. Variabel bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang
lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi
lebih dulu.* Variabel bebas sebagai penentu arah atau perubahan tertentu
yang berada pada posisi lepas pada variabel tergantung. Variabel bebas ini
sebagai pengaruh bagi variabel tergantung. Variabel bebas sebagai
kondisi yang dimanipilasi oleh peneliti eksperimen untuk menerangkan
hubungan dengan fenomena yang diobservasi. Variabel ini biasanya
disimbolkan dengan variabel “x”. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah Model Picture and Picture.

b. Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.®> Variabel terikat
sebagai kondisi yang berubah ketika peneliti mengganti variabel bebas.
Variabel terikat sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel ini biasanya disimbolkan dengan variabel “y”. Variabel terikat

pada penelitian ini adalah motivasi dan prestasi belajar.

" Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), hal.118

" Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 61

** Ibid, hal. 61
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Pengaruh Model > Motivasi dan Prestasi
Picture and Picture Belajar Siswa

Gambar 3.1Variabel Penelitian
(Variabel Independen dan Variabel Terikat)

C. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik
berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.®
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek ynag
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'” Populasi
bisa berupa semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu atau
sebagian dari kelompok itu. Populasi merupakan kelompok besar dan
wilayah yang menjadi ruang lingkup sebuah penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas VV MIN 4 Tulungagung.
2. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.™®
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling (sampel tak
berpeluang) dengan pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.

Non probability sampling adalah teknik sampel yang tidak memberi

peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

16 7ainal Arifin, Penelitian..., hal. 215
" Sugiyono, Metode Penelitian..., hal.119
'® Sugiyono, Metode Penelitian. .., hal. 125
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dipilih menjadi sampel.*® Sampling jenuh ialah teknik pengambilan sampel
apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan
istilah sensus.? Teknik ini diambil karena jumlah populasi terlalu kecil.
Penelitian ini sampel yang digunakan yaitu kelas V A dan V B MIN 4
Tulungagung.
3. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sebagian anggota populasi yang
dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat
mewakili populasi.?* Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti.
Seluruh anggota populasi diambil semua untuk dijadikan sumber data, maka
cara ini disebut sensus, tetapi jika hanya sebagian dari populasi yang
dijadikan sumber data, maka cara itu disebut sampel.?> Sampel dalam
penelitian ini siswa kelas V A (sebagai kelas kontrol) dan V B (sebagai kelas
eksperimen) MIN 4 Tulungagung.
D. Kisi-kisi Instrumen
a. Angket atau Kuesioner
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti.*®

Batas kawasan (domain) yang diukur ditetapkan berdasarkan konsep

¥ 1bid, hal. 122

% Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika untuk Penelitian
(Administrasi  Pendidikan-Bisnis-Pemerintahan-Sosial-Kebijakan-Ekonomi-Hukum-Manajemen-
Kesehatan), (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 248

*! Nanang Martono, Metodologi..., hal. 74

22 7ainal Arifin, Penelitian..., hal. 215

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi..., hal. 76
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yang didefinisikan oleh teori yang bersangkutan.’* Angket dalam
penelitian digunakan untuk mengumpulkan data mengenai motivasi
belajar siswa kelas V MIN 4 Tulungagung.
Contoh petunjuk pengisian angket !
1) Bacalah dengan teliti dan seksama
2) Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Dengan memberi tanda (\) sesuai dengan pendapat kalian!
3) Tuliskan nama kelas, nomor absen kalian pada lembar jawaban!
4) Serahkan jawaban kalian jika sudah selesai mengerjakan angket ini!
5) Selamat mengerjakan!
Untuk menjawab soal pada pertanyaan, pilihan 4 (empat) alternatif
jawaban di bawah ini dengan menggunakan tanda (V) pada kolom yang

telah disediakan.

Skala Likert

a) Sangat sering (SS) diberi skor 5
b) Sering (S)  diberi skor 4
c) Kadang-kadang (KK) diberi skor 3
d) Jarang ) diberi skor 2
e) Tidak pernah (TP) diberi skor 1

** Troyono, Metodologi Penelitian..., hal. 166
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar
Variabel Indikator No Item Jumlah
+ - Soal
Motivasi 1. Ketekur_lan dalam 2,14 9,21 4
Belajar mengerjakan tugas.
2. Keuletan dalam 10, 15 8, 19 4
menghadapi kesulitan.
3. Menunjukkan minat 1,12 4,28, 33 5

terhadap bermacam-
macam masalah.

4. Lebih senang belajar 6, 17 13, 32 4
mandiri.
5. Cepat bosan terhadap 16, 27,35 25, 30 5

tugas rutin atau hal-hal
yang bersifat berulang-

ulang.

6. Dapat mempertahankan 18, 26 23,31 4
pendapatnya jika telah
diyakini.

7. Tidak mudah melepas 5,7, 34 20, 29 5
yang diyakini.

8. Senang mencari dan 3,22 11,24 4
memecahkan masalah
soal-soal.
Jumlah Soal 35

Instrument Tes

Penelitian ini peneliti menggunakan instrument pengumpulan data
berupa soal tes yang merupakan instrument dari metode tes prestasi
belajar (achievement test). Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab oleh responden.® Tes prestasi untuk
mengukur pencapaian keberhasilan sesorang setelah mempelajari
sesuatu.”® Bentuk tes yang dilaksanakan adalah tes tertulis atau paper and

pencil test. Tes tertulis adalah tes yang dilakasanakan dengan menuntut

%> Zainal Arifin, Penelitian..., hal. 226
?® Ahmad Tanzeh, Metodologi..., hal. 92
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jawaban responden dalam bentuk tertulis. Instrument pengumpulan data

berupa soal bentuk pilihan ganda dan essay.

Tabel 3.3

Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi

Ranah/Jenis Prestasi

Indikator

Cara Evaluasi

Ranah Cipta (Kognitif)

1. Dapat menunjukkan 1. Testulis
1. Pengamatan 2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi
1. Dapat menyebutkan 1. Teslisan
2. Ingatan 2. Dapat menunjukkan 2. Tes tertulis
kembali 3. Observasi
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Tesllsan.
2. Dapat mendefinisikan 2. Tes tertulis
dengan lisan sendiri
4. Aplikasi/Penerapan 1. Dapat memberikan 1. Tes tertl_Jlls
contoh 2. Pemberian
2. Dapat menggunakan tugas
secara tepat 3. Observasi
5. Analisis ; B:p::menguralkan 1. Testertl_JIIS
(Pemeriksaan dan ™ meﬁ klasifikasikan/mem 2. Pemberian
pemilihan  secara mengx tugas
teliti) ilah-milah
6. Sintesis (Membuat 1. Dapat menghubungkan 1. Testertglls
materi-materi, sehingga 2. Pemberian
paduan baru dan -
utuh) menjadi kesatuan baru tugas
2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat
menggeneralisasikan
(membuat prinsip

umum)
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E. Instrument Penelitian

Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti oleh peneliti. Instrument penelitian sebagai alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan atau
permasalahan yang diteliti dalam suatu penelitian. Instrument penelitian akan
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data
kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala.”’
Penelitian ini terdapat tiga instrument yang perlu dibuat yaitu: instrument
untuk mengukur model/metode picture and picture, instrument untuk
mengukur motivasi belajar siswa, instrument untuk mengukur prestasi belajar
siswa. Instrument pada penelitian ini yaitu ada dua instrument tes digunakna
untuk mengukur prestasi belajar IPA, dan instrument non tes yaitu berupa

angket untuk mengukur motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA.

F. Data dan Sumber Data
Data ialah sekumpulan fakta tentang sesuatu fenomena, baik berupa
angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori, seperti: senang, tidak
senang, baik, buruk, berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi
informasi.®® Sumber data kuantitatif adalah sumber data yang mampu

disuguhkan dalam bentuk angka-angka.”® Sumber data dalam penelitian

%’ Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 135

%8 Zainal Arifin, Penelitian..., hal. 191

*® Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian (Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula),
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hal. 45
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adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.*® Sumber data dalam penelitian
kuantitatif ini adalah berupa data primer dan sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama
di lokasi penelitian atau objek penelitian.®* Data primer adalah data yang
diperoleh dari individu (peneliti) misalnya dengan hasil dari kuesioner.
Sumber data adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung di
lapangan oleh peneliti yang bersangkutan dan memerlukannya. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini Berdasarkan hasil survey dan
observasi langsung terhadap objek di MIN 4 Tulungagung.
2. Data Sekunder
Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data kita butuhkan.** Sumber
data sekunder dapat membantu mengungkapkan data yang diharapkan.
Sumber data sekunder ini tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya dengan lewat orang lain. Penelitian ini data
sekunder yang digunakan adalah berupa nilai ulangan harian dan nilai hasil

belajar berupa raport terdahulu.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 172

*! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta IImu-l1lmu Sosial lainnya) Cet-3, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 122

* Ibid, hal. 122
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G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.®® Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.** Teknik pengumpulan data dari segi
cara dapat dilakukan dengan antara lain:
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang menuntut jawaban
secara tertulis pula, sehingga teknik kuesioner ada yang menyebut
sebagai paper and pencil, karena pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
ditulis di atas kertas (tertulis) dan cara menjawabnya menggunakan alat
tulis (pensil).>® Angket/ kuesioner sebagai daftar pertanyaan yang disusun
secara sistematis untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari
responden (orang-orang yang menjawab jadi yang diselidiki).

Tujuan dilakukan angket atau kuesioner ialah: a) memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian; b) memperoleh
informasi mengenai suatu masalah secara serentak.** Penyusunan
kuesioner penelitian umumnya dikerjakan dengan mengikuti langka-
langkah yaitu: 1) Mengidentifikasi tujuan pengukuran; 2) Menetapkan

pembatasan kawasan; 3) Menetapkan indikator-indikatornya; 4)

** Ahmad Tanzeh, Metodologi..., hal. 83

** Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 308

* Troyono, Metodologi Penelitian..., hal. 166

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi..., hal. 77
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Menetapkan skala dan pemilihan format jawaban; 5) Menyusun Kisi-Kisi;
6) Butir instrument; 7) Pengujian mutu butir instrument.*’
Keuntungan angket, antara lain: a) responden dapat menjawab
dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh hubungan dengan peneliti atau
penilai, dan waktu relatif lama, sehingga objektivitas dapat terjamin;
b) informasi atau data terkumpul lebih mudah karena itemnya
homogen; c) dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden yang jumlahnya cukup banyak. Kelemahannya yaitu: a)
ada kemungkinan angket diisi oleh orang lain; b) hanya diperuntukan
bagi yang dapat melihat; c) responden hanya menjawab berdasarkan
jawaban yang ada.*®
2. Tes
Teknik tes adalah cara memperoleh data penelitian yang dilakukan
dengan melaksanakan tes terhadap sejumlah objek penelitian.*® Jawaban
yang diberikan dari masing-masing pertanyaan diberikan nilai yang telah
ditentukan untuk mengukur karakteristik tertentu dari obyek yang diteliti.
Tes sebagai alat untuk mengukur kemampuan dan pengetahuan individu.
Langkah-langkah penyusunan tes adalah: a) menetapkan tujuan tes; b)
menentukan materi tes; ¢) menentukan aspek dan tingkat kemampuan
yang diuji; d) menentukan jumlah soal dan lamanya waktu mengejarkan;
e) memilih tipe tes dan format tes; f) menentukan tingkat kesukaran dan
pedoman penilaian; g) penyusunan kisi-kisi tes; h) penulisan butir soal; 1)

kalibrasi soal.*

3. Observasi (pengamatan)

* Troyono, Metodologi Penelitian..., hal. 166
38 Zainal Avrifin, Penelitian..., hal. 228

** Triyono, Metodologi Penelitian.. ., hal. 174
* Triyono, Metodologi Penelitian. .., hal. 174



78

Pengamatan (observasi) adalah cara pengumpulan data dengan terjun
dan melihat langsung ke lapangan (laboratorium), terhadap objek yang
diteliti (populasi).** Selama proses eksperimen berlangsung peneliti
sebagai observer yang meneliti dua kelompok yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Observasi ini dilakukan untuk melihat dan mencatat
kejadian-kejadian yang mungkin muncul, sehingga apakah ada perbedaan
diantara kedua kelompok tersebut. Tindakan observasi dilakukan peneliti
pada umumnya mempunyai tujuan agar dapat mengamati dan mencatat
fenomena yang muncul dalam variabel terikat sebagai akibat dari adanya
kontrol dan manipulasi variabel.*?

Kekurangan observasi adalah: 1) bila observee tahu bahwa dia
sedang diteliti, maka mereka akan menunjukkan sikap, atau sengaja
menimbulkan kesan yang lebih baik ataupun lebih jelek terhadap
observer; 2) setiap Kkejadian tidak selalu dapat diramalkan
sebelumnya, sehingga menyulitkan observer; 3) seringkali tugas
observasi terganggu, karena adanya peristiwa-peristiwa yang tidak
diduga-duga terlebih dahulu, misalnya keadaan cuaca buruk dan
lain-lain. Kelebihan observasi adalah: 1) observasi merupakan alat
langsung untuk meneliti bermacam-macam gejala; 2) bagi seseorang
yang selalu sibuk, lebih tidak berkeberatan untuk diamati-amati,
daripada mengisi jawaban-jawaban dalam kuesioner; 3) dapat
mencatat secara serempak dengan terjadinya sesuatu gejala.*’
4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.** Mengumpulkan dokumen

atau sering disebut metode dokumentasi merupakan sebuah metode yang

*! Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Stastik 1 (Statistik Deskriptif), (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), hal. 86

* Sukardi, Metodologi Penelitian..., hal. 182

* Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi..., hal. 76

* Ahmad Tanzeh, Metodologi..., hal. 92
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berkaitan dengan masalah penelitian.”> Dokumen ini bisa berupa hasil
penelitian, foto-foto atau gambar, buku tugas peserta didik. Dokumen
adalah bahan-bahan tertulis dari kantor atau sekolah, misalnya silabus,
program tahunan, program bulanan, program mingguan, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RRP), dan lain-lain. Dokumen ini sebagai
sumber data pokok dan bisa juga sebagai data penunjang dalam

mengadakan penyelidikan masalah penelitian.

H. Analisis Data

Analisis data pada dasarnya memperkirakan atau dengan menentukan
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa)
kejadian terhadap sesuatu (beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan
atau meramalkan kejadian lainnya.® Teknik analisis data digunakan untuk
mengolah data yang diperoleh peneliti dan di tarik suatu kesimpulan dari data
tersebut. Kegiatan dalam analisis data meliputi: 1) mengelompokkan data
berdasarkan variabel dari jenis responden; 2) tabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden; 3) menyajikan data tiap variabel yang teliti
(biasanya dalam bentuk tabel); 4) melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah; 5) melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

(penelitian mengajukan hipotesis).*’

* Nanang Martono, Metodologi..., hal. 87

* Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), hal. 32

* Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi..., hal 154
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Penelitian kuantitatif teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi.®® Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari
sampel melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab
masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
melalui penyajian data.

Proses analisis isi sebagai alat ukur (pedoman pengodingan) atau instrument
penelitian ada dua syarat yaitu:
1) Uji Validitas
Validitas suatu instrument penelitian, tidak lain adalah derajat yang
menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.*® Uji
validitas menunjukkan valid tidaknya suatu tes untuk tujuan tertentu
sebagai alat ukur. Kevalidan instrument yang diuji dalam penelitian ini
yaitu peneliti menggunakan pengujian validitas konstruksi (Contruct

Validity). Baik instrument internal (hasil dari teori) maupun instrument

eksternal (hasil empirical) dikonsultasikan kepada ahli.>® Instrument

dikonstruksi tentang aspek-aspek yang diukur dengan berdasarkan teori
tertentu dan dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta

pendapatnya terkait instrument yang telah disusun dengan tiga

“® 1bid, hal. 155

* Sukardi, Metodologi Penelitian..., hal. 122

*® Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 93
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kemungkinan pendapat yaitu tanpa perbaikan, perlu sedikit perbaikan,
atau perbaikan total. Validator ahlinya yaitu dosen IAIN Tulungagung.
Pengujian konstruk yang dilakukan telah selesai maka dilanjutkan
dengan uji coba instrument. Uji coba dilakukan di kelas yang lebih tinggi
daripada kelas yang akan dijadikan penelitian yaitu dengan menyebar
angket kepada peserta didik kelas VI A dan VI B MIN 4 Tulungagung.
Peneliti menggunakan program SPSS 16.0 for windows untuk mengetahui
validitas instrument.
2) Uji Reliabilitas

Seperangkat instrument dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi jika hasil pengukurannya dapat dipercaya, konsisten (jawa: ajeg),
cermat dan akurat.>® Reliabilitas sebagai alat ukur instrument yang
digunakan untuk mengetahui hasil tersebut dapat dipercaya sehingga
dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbrach melalui program SPSS 16.0 for windows.

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient
reliability) sementara jika alpha > 0,80 berarti seluruh item reliabel dan
seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Jika alpha >
0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka
reliabilitas tinggi. Jika alpha 0,50-0,70 maka reliabilitas tidak valid. Jika
alpha > 0,50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan

satu atau beberapa item tidak reliabel.

*! Triyono, Metodologi Penelitian.. ., hal. 190
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data adalah sebagai

berikut:>

a)

b)

d)

Pengklsifikasian data, hal ini dilakukan dengan cara menggolongkan
aneka ragam jawaban ke dalam kategori-kategori yang jumlahnya lebih
terbatas.

Editing, memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana
yang relevan dan mana yang tidak relevan.

Koding, yaitu pemberian tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap data yang
termasuk dalam kategori yang sama, dalam penelitian ini sedang
disesuaikan dengan variabel penelitian dengan kode.

Tabulasi, data-data hasil penelitian yang diproleh digolongkan kategori
jawabannya Berdasarkan variabel dan sub-sub variabel yang diteliti

kemudian dimasukkan ke dalam tabel.

Tahap-tahap analisis data pada penelitian adalah sebagai berikut:

1)

2)

Tahap Deskripsi Data

Langkah-langkah yang ditempuh adalah menyiapkan data, yaitu data
tentang Pengaruh Model Picture and Picture terhadap Motivasi dan
Prestasi Belajar pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V MIN 4
Tulungagung.

Tahap Pengujian Prasyarat

Sebelum dilakukan analisis data pengujian hipotesis dilakukan terlebih

dahulu analisis persyaratan meliputi:

> Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 67-68
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1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui bentuk
distribusi data (sampel) yang digunakan dalam penelitian.>® Uji
normalitas ini dilakukan semua variabel secara sendiri-sendiri. Uji
normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
variabel-variabel  berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan IBM SPSS 16.0.
Statistics For Windows. Hipotesis dalam pengujian normalitas yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : data tidak berdistribusi normal
Penggunaan kaidah probabilitas (sig) > 0,05 maka H, diterima, dan H,
ditolak, sedangkan jika probabilitas (sig) < 0,05 maka H, ditolak, dan
H, diterima.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah sebuah proses pengujian untuk mengetahui
apakah varians dari dua atau lebih kelompok mempunyai varians yang
homogen atau tidak.> Uji homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah variabel dependen (terikat) memiliki varian yang
sama. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas
sebagai uji prasyarat dalam melakukan uji selanjutnya dengan IBM
SPSS 16.0 Statistic For Windows. Hipotesis dalam pengujian

homogenitas adalah:

> Budi Susetyo, Statistik untuk Analisis Data Penelitian: Dilengkapi Cara Perhitungan
dengan SPSS dan MS Office Excel, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 271
> Troyono, Metodologi Penelitian..., hal 220
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Ho : Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data
Ha : Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data
3. Analisis Statistik Inferensial (tahap pengujian hipotesis)
Uji Anova 2 Jalur dengan Jenis Uji Manova
Uji Anova 2 jalur dengan jenis uji multivariate analisis of
variance (MANOVA). MANOVA adalah teknik statistik yang dapat
digunakan secara simultan untuk mengeksplor hubungan antara
kategori variabel independen (biasanya berupa perlakuan) dan dua
atau lebih variabel dependen.®
Karena jumlah variabel dependen lebih dari satu, maka MANOVA
bisa dikategorikan sebagai alat analisis multivariate. Variat disini
adalah kombinasi linier dari variabel-variabel dependen.*®
SPSS memberikan 4 macam test signifikan multivariate (niali F)
yaitu: Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest
Root.>” Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.

> Muzanip Alperi, Statistika Pendidikan Lanjutan (Dilengkapi dengan Prosedur

Penggunaan SPSS 16 dan Lisrel 8.8), (Tanah Patah Bengkulu: Vanda, 2017), hal. 32

*® Singgih Santoso, Statistik Multivariat dengan SPSS, (Jakarta: PT Alex Media
Komputindo, 2017), hal. 232

> Ibid, hal. 242





